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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of water application intervals and the type of drum fertilizer on the growth and yield
of mung bean (Vigna radiata L.), This research was conducted in the greenhouse of Agrotechnology Study Program, Faculty
of Agriculture, Trunojoyo University, Madura. The research design used a factorial Completely Randomized Design (CRD)
which consisted of 2 factors, factor I, the water supply interval consisted of four levels, namely A1 (1 once a day), A2 (2 once a
day), A3 (3 once a day), A4 (4 days).. Factor II type of manure consists of two levels, namely P1 (cow manure) and P2 (goat
manure). The results showed that the water treatment interval had a significant effect on plant height parameters at all ages
of observation and leaf number parameters at 27 and 39 DAP. The highest value was obtained by treatment A1. Treatment
The type of manure only had a significant effect on the number of leaves at 39 DAP. There was an interaction between the
treatment interval of water application and the type of manure on the parameters of wet weight, dry weight, number of pods
per plant and seed weight per plant and the best treatment was P1A4.
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PENDAHULUAN

Kacang hijau di Indonesia menempati urutan
ketiga terpenting sebagai tanaman pangan legum,
setelah kedelai dan kacang tanah. Untuk
meningkatkan produksi kacang hijau, dengan
mengoptimalkan penggunaan lahan, pemberian air
sesuai dengan kebutuhan tanaman dan pemberian
pupuk yang optimal. Air adalah salah satu
komponen fisik yang sangat vital dan dibutuhkan
dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sebanyak 85-90 % dari
bobot segar sel-sel dan jaringan tanaman tinggi
adalah air (Maynard dan Orcott 1987). Selain itu, air

berfungsi sebagai media gerak akar untuk
menyerap unsur hara dalam tanah serta
mendistribusikan ke seluruh organ tanaman

(Sudarto et al, 2003). Doorenbos dan Kassam
(1979) menyatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman
perlu penyiraman sesuai kebutuhan.
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Pemberian pupuk organik sangat baik
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, meningkatkan efektifitas
mikroorganisme tanah dan lebih ramah terhadap
lingkungan. Sumber pupuk organik adalah sisa
tanaman dan pupuk kandang. Menurut Musnamar
(2003) pupuk kandang adalah pupuk organik yang
berasal dari kotoran hewan. Penggunaan pupuk
kendang secara berkelanjutan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kesuburan
tanah, antara lain dengan memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan mikroorganisme tanah dan
meningkatkan kemampuan tanah untuk
menyimpan air yang nantinya berfungsi untuk
proses mineralisasi bahan organik menjadi hara
yang bermanfaat bagi tanaman. Tanah yang subur
akan mempermudah perkembangan akar tanaman.
Akar tanaman yang dapat berkembang dengan baik
akan lebih mudah menyerap air dan unsur hara
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yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal
serta menghasilkan produksi yang tinggi. Pupuk
kendang sapi maupun kambing sudah banyak
digunakan oleh para petani. Namun demikian,
terkait dengan efektifitas masing-masing dalam
meningkatkan kemampuan  tanah  dalam
menyimpan dan  menyediakan air  untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Prodi
Agroteknologi  Fakultas Pertanian  Universitas
Trunojoyo Madura yang terletak di Desa Telang
Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan Madura
dengan ketinggian tempat +5 m dpl. Penelitian
dimulai bulan Januari 2017 — Maret 2017.Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah polybag
ukuran 40 x 20cm, alat tulis, botol aqua 1,5 L, sekop,
label, alat ukur (roll meter), timbangan analitik,
oven, ayakan tanah, cangkul, kertas panen, dan
ember. Bahan yang digunakan yaitu tanah alfisol,
benih kacang hijau varietas vima 2 yang diperoleh
dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan
Umbi (Balitkabi), pupuk kandang sapi dan kambing,
pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCL, Furadan 3G,
Dithane M-45 dan Regent 50 sc.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor I
interval pemberian air yang terdiri 4 taraf. Faktor
kedua jenis pupuk kandang terdiri dari 2 taraf,
sebagai berikut:

1. Interval Pemberian Air sebanyak 1 liter

Al =1 hari sekali

A2 = 2 hari sekali

A3 = 3 hari sekali

A4 = 4 hari sekali
2. Jenis Pupuk Kandang

P1 = Pupuk kandang sapi

P2 = Pupuk kandang kambing
Sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan, setiap
perlakuan diulang 3 kali. Parameter pengamatan
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, umur
berbunga, bobot basah dan kering tanaman, jumlah
polong, bobot biji pertanaman dan bobot 100 biji.
Data yang diperoleh  dianalisis  dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) pada
taraf 5% dan apabila ada pengaruh nyata
dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak Nyata Duncan
(BJND) taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antar faktor perlakuan terhadap
parameter tinggi tanaman. Perlakuan interval
pemberian air berpengaruh nyata pada umur 27
dan 39 hari setelah tanam (HST), sedangkan
perlakuan jenis pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau pada
semua pengamatan. Rata - rata tinggi tanaman
dengan perlakuan interval pemberian air dan jenis
pupuk kandang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Rata — Rata Tinggi Tanaman (Cm) Akibat
Perlakuan Interval Pemberian Air dan Jenis Pupuk
Kandang

Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur (HST)

Perlakuan 27 31 35 39
Al 2167 b 28,55 31,25 3820 b
A2 16,86 a 2531 27,83 31,29 a
A3 21,25 b 2643 29,88 36,03 b
A4 1989 ab 2622 2917 34,50 ab
BJND 5% * tn tn *
P1 20,28 26,76 29,46 35,17
P2 19,56 2649 2932 34,85
BJND 5% tn tn tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BJND 5%
; tn = tidak berbeda nyata

Pada Tabel 1. terlihat bahwa pada umur 27 HST
dan 39 HST perlakuan A2 berbeda dengan
perlakuan Al dan A3 tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan A4. Perlakuan Al menghasilkan tinggi
tanaman paling tinggi yaitu 21,67 dan 38,20 cm
sedangkan hasil terendah diperoleh perlakuan A2
yaitu 16,86 dan 31,29 cm. Pada tinggi tanaman
kacang hijau dengan interval 1 liter/1 hari sekali (A1)
ternyata menunjukkan hasil yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan perlakuan interval pemberian
air lainnya. Kondisi ini memacu pembentukan gula
yang dapat memperbesar sel-sel sehingga vakuola
yang besar terbentuk. Vakuola ini secara relatif
mengisap air dalam jumlah besar akibat absorbsi air
ini. Keberadaan hormon perentang sel memacu sel-
sel untuk memanjang dan dinding sel bertambah
tebal. Dinding sel yang memanjang dan menebal ini
terjadi sebagai akibat menumpuknya selulosa
tambahan yang terbuat dari gula. Jadi kalau satu
tanaman membuat sel-sel baru, pemanjangan sel-
sel dan pembelahan sel maka akan mempercepat
pertumbuhan batang, daun, dan sistem perakaran.
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Pemberian air dibawah kondisi optimum
berakibat tanaman akan terhambat
pertumbuhannya (tanaman menjadi kerdil) atau
terlambat  untuk memasuki fase vegetatif
selanjutnya. Menurut Blair (1979), kandungan air
tanah rendah dapat mengakibatkan rendahnya
konsentrasi unsur hara yang ada di larutan tanah.
Rendahnya konsentrasi unsur hara yang ada di
dalam larutan tanah maka kebutuhan akan unsur
hara tanaman tidak tercukupi dan akan
mengakibatkan kompetisi hara antar tanaman.
Begitu pula sebaliknya air yang berlebihan
menyebabkan batang tanaman akan menjadi
busuk. Kemampuan sel-sel tanaman dalam
menyimpan air dalam dinding sel, sangat terbatas
air. Air yang berlebihan menyebabkan dinding sel
menjadi pecah, selanjutnya sel-sel tanaman akan
mati dan tanaman akan membusuk.

Jumlah Daun (Helai)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
interval pemberian air berpengaruh nyata pada
umur 27, 31, 35, dan 39 HST sedangkan jenis pupuk
kandang berpengaruh nyata hanya pada umur 39
HST terhadap jumlah daun kacang hijau. Tidak
terjadi interaksi antara kedua factor perlakuan. Rata
—-rata jumlah daun pada berbagai umur
pengamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata — Rata Jumlah Daun (Helai) Akibat
Perlakuan Interval Pemberian Air dan Jenis Pupuk
Kandang

Jumlah Daun (helai) Pada Tanaman (HST)

Perlakuan
27 31 35 39
Al 7,50 ¢ 1483 b 19,00 c 3200 c
A2 517 a 11,50 a 13,67 a 2017 a
A3 561 ab 1344 a 16,00 b 2589 b
A4 6,67 bc 13,67 a 17,33 bc 29,28 bc
BJND 5% * * * *
P1 6,22 13,86 16,33 2564 a
P2 6,25 12,92 16,15 28,03 b
BJND 5% tn tn tn *

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BJND 5%
; tn = tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
pada umur 27 HST, 35 HST dan 39 HST perlakuan
Al berbeda dengan perlakuan A2 dan A3, tetapi
tidak berbeda dengan perlakuan A4. Umur 31 HST
perlakuan Al berbeda dengan perlakuan A2, A3
dan A4. Perlakuan A1l menghasilkan jumlah daun
paling banyak yaitu 7,50, 14,83, 19,00 dan 32,00 cm

sedangkan hasil terendah diperoleh pada perlakuan
A2 yaitu 5,17, 11,50, 13,67 dan 20,17 cm.

Daun sebagai salah satu organ tanaman
berfungsi sebagai tempat terjadinya proses
fotosintesis. Daun tanaman tersusun atas sejumlah
sel-sel yang membentuk jaringan, yang selanjutnya
kumpulan jaringan dengan fungsi sama akan
membangun organ. Sel-sel dalam daun akan
berkembang melalui pemanjangan sel oleh hormon
perentang dalam tanaman. Keberadaan hormon
perentang ini akan memacu sel-sel untuk
memanjang dan dinding sel bertambah tebal.
Dinding sel yang memanjang dan menebal ini
terjadi sebagai akibat menumpuknya selulosa
tambahan yang terbuat dari gula. Untuk dapat
menciptakan kondisi yang mampu memacu sel
untuk berkembang diperlukan asupan air dan hara
yang cukup. Rata-rata jumlah daun pada semua
umur pengamatan perlakuan A1 menunjukan hasil
yang tertinggi. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan
perlakuan P1 pada umur pengamatan 39 HST tetapi
tidak berbeda nyata pada umur pengamatan 27, 31
dan 35 HST.

Umur Berbunga (HST)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara faktor perlakuan
terhadap parameter umur berbunga. Masing-
masing faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter umur berbunga. Berdasarkan
Tabel 3 rata — rata umur berbunga terlama pada
perlakuan interval pemberian air cenderung
diperoleh perlakuan A4 yaitu 42,22 dan pada
perlakuan jenis pupuk kandang cenderung
diperoleh perlakuan P2 yaitu 39,44.

Tabel 3. Rata — Rata Umur Berbunga (HST) Akibat
Perlakuan Interval Pemberian Air dan Jenis Pupuk

Kandang

Perlakuan Rata - Rata Umur Berbunga (HST)
Al 38,39
A2 39,17
A3 35,89
A4 42,22

BJND 5% tn
P1 38,39
P2 39,44

BJND 5% tn

Ket : tn = tidak berbeda nyata



Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman (gram)
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara perlakuan interval
pemberian air dan jenis pupuk kandang terhadap
parameter bobot segar dan bobot kering tanaman
kacang hijau. Rata — rata bobot basah dan bobot
kering tanaman disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4. Rata — Rata Bobot Basah dan Bobot Kering
Tanaman (gram) Akibat Interaksi Perlakuan Interval
Pemberian Air dan Jenis Pupuk Kandang
Perlakuan

Bobot Basah (gram) Bobot Kering (gram)

P1A1 144,65 bcd 57,91 bc
P1A2 122,05 abc 47,58 bc
P1A3 119,11 abc 47,72 bc
P1A4 157,02 d 63,47 ¢
P2A1 129,43 bcd 4991 bc
P2A2 88,98 a 2580 a
P2A3 152,93 cd 58,13 bc
P2A4 112,61 ab 39,67 ab
BJND 5% * *
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam

kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BJIND 5%

Berdasarkan Tabel 4 ternyata bahwa P1A4
memiliki nilai tertinggi untuk parameter bobot
basah dan bobot kering. Pada parameter bobot
basah perlakuan P1A4 berbeda dengan perlakuan
P1A2, P1A3, P2A2 dan P2A4 tetapi tidak berbeda
dengan perlakuan P1Al, P2A1, dan P2A3,
sedangkan parameter bobot kering perlakuan P1A4
berbeda dengan perlakuan P2A2 dan P2A4 tetapi
tidak berbeda dengan perlakuan P1A1, P1A2, P1A3,
P2A1, dan P2A3. Menurut Suhartono et al, (2008)
Bila suatu tanaman berada pada kondisi
kekurangan air sebagai akibat kurangnya hujan
maupun irigasi, maka proses pembentukan dan
perkembangan organ akan sangat terpengaruh.
Pembentukan dan perkembangan organ tanaman
(daun, akar, dan batang) berhubungan dengan
proses sel tanaman untuk membesar. Sel tanaman
akan membesar seiring dengan menebalnya
dinding sel dan terbentuknya selulosa pada
tanaman. Pengaruh lainnya terkait dengan
ketersediaan air, berupa transport hara dari tanah
bagi tanaman. Hara yang berada dalam tanah
diangkut melalui air yang terserap oleh tanaman
melalui proses difusi osmosis yang terjadi. Semakin
baik hara yang terserap oleh tanaman, maka
ketersediaan bahan dasar bagi proses fotosintesis
akan semakin baik pula.
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Jumlah Polong per Tanaman (buah)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara interval pemberian air dan
jenis pupuk kandang terhadap parameter jumlah
polong per tanaman. Berdasarkan Tabel 5. terlihat
bahwa kombinasi perlakuan P1A4 berbeda dengan
perlakuan P1A3, P2A2, dan P2A4 tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan P1A1, P1A2, P2Al, dan
P2A3. Nilai tertinggi diperoleh perlakuan P1A4 yaitu
22,33 dan terendah diperoleh perlakuan P2A2 yaitu
12,44. Pemberian air pada saat pengisian polong
dapat menurunkan jumlah polong yang terisi
penuh. Hal ini karena kebutuhan air tanaman
kacang hijau pada saat pengisian polong tidak
sebanyak fase sebelumnya. Sehingga hasil polong
akan lebih banyak apabila kondisi air di dalam tanah
sudah  berkurang. Tanaman kacang hijau
menggunakan air secara efisien dan biasanya tidak
merespon irigasi selama pengisian polong (Gentry,
2010). Menurut Suhartono et al, (2008) kombinasi
antara ketersediaan air melalui interval pemberian
air dan jenis tanah yang tepat akan mampu
memberikan tunjangan kehidupan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang
hijau yang baik. Hal ini disebabkan semua
komponen pendukung bagi proses fotosintesis
tersedia dengan baik. Sehingga proses fotosintesis
akan menghasilkan output yang optimal utamanya
berupa karbohidrat, lemak, dan protein.

Bobot Biji per Tanaman (gram)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara interval pemberian air dan
jenis pupuk kandang terhadap parameter bobot biji
per tanaman. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui
bahwa perlakuan P1A4 berbeda dengan perlakuan
P1A2, P1A3, P2A2, P2A4 tetapi tidak berbeda
dengan perlakuan P1A1, P2Al, P2A3. Rata — rata
tertinggi diperoleh perlakuan P1A4 yaitu 19,40 dan
rata — rata terendah diperoleh perlakuan P2A2 yaitu
7,66. Menurut Tawakkal (2009), semakin tinggi
pemberian pupuk kandang kotoran sapi yang
diberikan meningkatkan produksi sampai titik
optimum dan menurunkan produksi setelah
melewati titik optimum. Hal ini diduga karena mulai
terdekomposisinya pupuk kendang.
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Tabel 5. Rata — Rata Jumlah Polong (Buah) dan
Bobot Biji per Tanaman (gram) Akibat Interaksi
antar Perlakuan

Bobot Biji
Perlakuan Jumlah Polong (buah) (gram)
P1A1l 19,89 bc 19,26 d
P1A2 18,11 abc 13,46 bc
P1A3 17,22 ab 13,05 abc
P1A4 2233 ¢ 19,40 d
P2A1 20,56 bc 17,24 cd
P2A2 12,44 a 7,66 a
P2A3 20,22 bc 15,48 «cd
P2A4 13,11 a 9,71 ab
BJND 5% * *
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada uji BJND 5%

Bobot 100 Biji (gram)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
itidak terjadi interaksi antara kedua factor
perlakuan. Selain itu perlakuan nterval pemberian
air dan jenis pupuk kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot 100 biji. Adapun rata — rata
bobot 100 biji disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata — Rata Bobot 100 Biji (gram) Akibat
Perlakuan Interval Pemberian Air dan Jenis Pupuk

Kandang.

Perlakuan Bobot 100 Biji (gram)
Al 8,70
A2 873
A3 9,27
A4 9,02

BJND 5% tn
P1 8,87
P2 8,99

BJND 5% tn

Ket : tn = tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa
pada perlakuan interval pemberian air rata — rata
bobot 100 biji tertinggi cenderung diperoleh
perlakuan A3 vyaitu 9,27 sedangkan rata — rata
terendah diperoleh perlakuan Al yaitu 8.70. Pada
perlakuan jenis pupuk kandang rata — rata bobot
100 biji tertinggi cenderung diperoleh perlakuan P2
yaitu 8,99. Kekurangan air selama fase pembungaan
hingga pembentukan polong akan mengakibatkan
penurunan produksi. Terjadinya cekaman air selama
fase vegetatif dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan produksi sebesar 4%. Sedangkan
apabila cekaman terjadi selama fase pembungaan
hingga pembentukan polong, terjadi penurunan
produksi sebesar 28%. Akan tetapi apabila selama

pengisian polong tidak dilakukan irigasi, maka hasil
produksi akan meningkat 30% (Abdullah, 2016).

KESIMPULAN

1. Interval pemberian air berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman pada
semua umur pengamatan dan parameter
jumlah daun pada umur pengamatan 27 dan 39
HST. Nilai tertinggi diperoleh perlakuan Al.

2. Jenis pupuk kandang hanya berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun pada umur
pengamatan 39 HST.

3. Terjadi interaksi antara perlakuan interval
pemberian air dan jenis pupuk kandang pada
parameter bobot basah, bobot kering, jumlah
polong per tanaman dan bobot biji per
tanaman dan perlakuan yang terbaik adalah
perlakuan P1A4.
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